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ABSTRAK 

 

Damayanti, Hilda. 2020. Pengaruh Penerapan Model Contextual Teaching And 

Learning (CTL) Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKDK di Kelas 

XI OTKP SMK Negeri 1 Palembang. Skripsi, Program Studi Administrasi Pendidikan, 

Program Sarjana (S1) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Palembang. Pembimbing (I) Drs. H. M Zalili Aziz, M. Pd, 

Pembimbing (2) Dr. Hj. Herasni Yaman, M.M. 

Kata Kunci : Contextual Teaching And Learning dan Motivasi Belajar 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah terdapat pengaruh penerapan 

model contextual teaching and learning (CTL) terhadap motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran PKDK di  kelas XI OTKP SMK Negeri 1 palembang ?. tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model Contextual Teaching and 

Learning terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PKDK di  kelas XI 

OTKP SMK Negeri 1 Palembang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode penelitian eksperimen dengan dua kelas. Populasi pada penelitian ini 

adalah siswa kelas XI OTKP SMK Negeri 1 Palembang yang berjumlah 138 siswa. 

Sampel yang digunakan adalah sampel sampling acak. Teknik penelitian ini dengan 

melakukan tes, kuesioner dan dokumentasi. Berdasarkan hasil uji hipotesis 

menggunakan statistic interferensial uji t menunjukkan bahwa ada pengaruh penerapan 

model Contextual Teaching and Learning terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran PKDK di  kelas XI OTKP SMK Negeri 1 Palembang diterima kebenarannya. 

Dengan nilai uji t variabel X soal tes kelas eksperimen 85,68 > 73,38 kelas kontrol. 

Kemudian untuk variabel Y angket kelas eksperimen yaitu 136,24 > 119,47 kelas 

kontrol. Sehingga dapat di simpulkan bahwa ada pengaruh penerapan model 

Contextual Teaching and Learning terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran PKDK di  kelas XI OTKP SMK Negeri 1 Palembang. Disarankan agar kepala 

sekolah untuk lebih meningkatkan pembinaannya mengenai cara mengajar guru di 

sekolah diharapkan menggunakan model Contextual Teaching and Learning agar 

motivasi belajar siswa meningkat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

   Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran sehingga peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan masyarakat, bangsa dan negara. (UURI no.20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003: 4). Pengertian pendidikan tersebut 

mengandung makna bahwa upaya pendidikan tersebut perlu dilakukan secara 

sadar dan terencana, baik oleh orang tua, guru, pemuka masyarakat, dan 

pemerintah, sehingga proses pendidikan dapat berjalan dengan baik dan hasil 

pendidikan dapat dicapai dengan maksimal. Kalau pendidikan direncanakan dan 

dengan kesadaran yang tinggi, kemungkinan besar hasilnya akan lebih baik dari 

pada pendidikan yang tidak terencana dan tidak dilakukan dengan penuh 

kesadaran. 

   Dari pengertian tersebut bahwa pendidikan harus dilakukan secara sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar yang lebih baik dan 

mengembangkan potensi peserta didik, sehingga tujuan pembelajaran dapat 

dicapai dengan maksimal. Pembelajaran yang terencana dan maksimal akan 
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menciptakan pembelajaran yang efektif dan efisien.  

   Menurut Sadiman dkk dalam Warsita (2008:85) bahwa pembelajaran 

merupakan suatu usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber sumber 

belajar agar terjadi proses belajar dalam diri peserta didik. Pembelajaran disebut 

juga kegiatan pembelajaran (instruksional) yaitu usaha mengelola lingkungan 

dengan sengaja agar seseorang membentuk diri secara positif dalam kondisi 

tertentu sehingga menghasilkan kegiatan belajar pada peserta didik (Miarso 

dalam Warsita 2008:85). Dengan adanya pembelajaran yang terencana supaya 

menciptakan kondisi kegiatan belajar yang maksimal sehingga tujuan dari 

pembelajaran dapat tercapai.  

   Tugas yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan proses pembelajaran, 

menempati kedudukan yang cukup penting. Guru harus bisa menciptakan suasana 

belajar yang interaktif, edukatif dan menyenangkan. Hal ini dapat guru lakukan 

dengan melakukan variasi dalam pembelajaran seperti variasi model 

pembelajaran maupun media yang digunakan dalam pembelajaran. Dengan 

menggunakan model pembelajaran yang bervariasi akan mengurangi tingkat 

kebosanan siswa dan akan meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran (Wati, 2015:3).  

“Motivasi belajar merupakan sesuatu keadaan yang terdapat pada diri 

seseorang individu dimana ada suatu dorongan untuk melakukan sesuatu 

guna mencapai tujuan. Wina Sanjaya dalam Emda, (2017:175) mengatakan 

bahwa proses pembelajaran motivasi merupakan salah satu aspek dinamis 

yang sangat penting. Sering terjadi siswa yang kurang berprestasi bukan 

disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, akan tetapi dikarenakan tidak 
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adanya motivasi untuk belajar sehingga ia tidak berusaha untuk 

mengarahkan segala kemampuannya. Dengan adanya motivasi akan 

memberikan dorongan, arah dan tindakan yang akan dilakukan dalam upaya 

mencapai tujuannya dalam belajar”.  

 

Menurut Printich & Schunk dalam Wati, (2015:5) siswa yang termotivasi 

belajar akan menunjukkan antusiasme terhadap aktivitas belajar, serta 

memberikan perhatian penuh terhadap apa yang diinstruksikan oleh guru, serta 

memiliki komitmen yang tinggi untuk mencapai tujuan belajar. Sebaliknya, siswa 

yang tidak tertarik atau tidak termotivasi untuk belajar biasanya menunjukkan 

sikap tidak perhatian selama kegiatan belajar, tidak memiliki usaha yang 

sistematis dalam belajar, kurang memiliki komitmen untuk mencapai tujuan 

belajar dan bahkan akan muncul motivasi lain yang lebih kuat untuk melakukan 

hal hal yang tidak berhubungan dengan pembelajaran.  

Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar, apabila siswa dihadapkan 

pada suatu masalah yang memerlukan pemecahan dan hanya dapat dipecahkan 

melalui hal hal yang pernah dilaluinya. Oleh karena itu, guru agar dapat 

menciptakan pembelajaran yang menantang bagi siswa. Guru perlu melakukan 

variasi model pembelajaran sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Salah satu kemampuan guru yang perlu ditingkatkan adalah kemampuan di 

bidang strategi pembelajaran yang diwujudkan dalam model pengajaran (Wati, 

2015:5).  

Dapat disimpulkan bahwa Motivasi belajar siswa adalah daya penggerak 

yang ada di dalam diri seseorang sehingga memperoleh suatu perubahan tingkah 
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laku untuk melakukan aktifitas atau proses belajar demi tercapainya suatu tujuan 

dan dapat menentukan keberhasilan dalam belajar. 

Keberhasilan yaitu hal yang diperoleh atau dicapai oleh peserta didik dalam 

suatu proses pembelajaran di kelas. Dalam proses pembelajaran, guru berperan 

sebagai perencana sekaligus pelaksana pembelajaran, misalnya menanamkan 

sikap sikap dan keterampilan kepada siswa. Sikap sikap dalam proses 

pembelajaran antara lain rasa ingin tahu, kerja sama, tidak mudah putus asa, 

bertanggung jawab maupun kedisiplinan diri. Sikap sikap tersebut tidak dapat 

ditanamkan dengan baik, apabila siswa hanya duduk diam mendengarkan 

penjelasan guru di kelas. Oleh karena itu diperlukan variasi pembelajaran yang 

menuntut aktivitas siswa di dalam kelas untuk mengembangkan sikap dan 

keterampilan serta termotivasi dalam belajar. 

Maka dari itu peneliti ingin menerapkan pembelajaran yang bervariasi 

seperti adanya model pembelajaran untuk mengetahui apakah motivasi di kelas 

XI OTKP SMK N 1 Palembang meningkat atau tidak. Berdasarkan pengamatan 

peneliti menunjukkan bahwa proses belajar mengajar di kelas XI OTKP SMK N 

1 Palembang peserta didiknya ada yang bersemangat dan termotivasi untuk 

belajar dan ada pula yang kurang termotivasi dalam proses pembelajaran 

berlangsung. Siswa yang tidak termotivasi dalam proses pembelajaran, akan 

terlihat kurang aktif di dalam kelas. Ketika mengerjakan tugas yang diberikan 

guru, siswa lebih terlihat mengerjakan atas perintah guru, bukan karena rasa ingin 

tahunya. Dalam proses pembelajaran, guru juga menerapkan metode diskusi. 
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Akan tetapi, kegiatan diskusi tidak berjalan dengan baik karena tidak semua siswa 

bekerja. Diskusi yang dilakukan lebih dominan pada penyelesaian soal. Guru juga 

sudah memberikan petunjuk agar semua siswa bekerja saat kegiatan diskusi, 

tetapi dalam pelaksanaannya tidak semua siswa bekerja. Siswa kurang tertantang 

dengan permasalahan yang diberikan guru, dan mengandalkan temannya untuk 

mengerjakan tugas yang diberikan guru. Karena dalam proses pembelajaran 

siswa seakan akan membayangkan materi yang dijelaskan guru bahkan sering 

terjadi salah arti, maka dapat menyebabkan hasil belajar siswa rendah, karena 

motivasi belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi proses 

pembelajaran. maka dari itu peneliti ingin menerapkan atau menggunakan model 

pembelajaran yang mengaitkan dengan situasi dunia nyata siswa sehingga dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, maka diajukan alternatif menerapkan model 

pembelajaran lain yang dapat mengaktifkan dan melibatkan peserta didik secara 

intens serta mencoba menghubungkan materi dengan konteks yang sesuai dengan 

kehidupan nyata di lingkungan siswa. Model pembelajaran itu adalah model 

pembelajaran contextual teaching and learniang (CTL). Munculnya 

pembelajaran contextual dilatar belakangi oleh kurangnya motivasi siswa dalam 

proses pembelajaran yang ditandai dengan ketidakmampuan sebagian siswa 

menghubungkan apa yang telah mereka pelajari dengan cara pemanfaatan 

pengetahuan tersebut pada saat ini dan di kemudian hari dalam kehidupan siswa. 

Oleh karena itu, perlu pembelajaran yang mengaitkan antara materi yang 
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diajarkan dengan dunia nyata siswa, di antaranya melalui penerapan contextual 

teaching and learning. 

Contextual Teaching and Learning (CTL) mendorong siswa untuk terlibat 

secara penuh dalam proses pembelajaran untuk dapat menemukan materi yang 

dipelajari. Materi belajar akan semakin berarti jika siswa mempelajari materi 

pelajaran yang disajikan melalui konteks kehidupan mereka, sehingga 

pembelajaran akan lebih bermakna dan menyenangkan. Saat proses belajar 

mengajar peneliti menerapkan model pembelajaran contextual teaching and 

learning dengan menggunakan mata pelajaran PKDK (Produk Kreatif dan 

Kewirausahaan) materi media promosi pemasaran. 

Mata pelajaran Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKDK) merupakan 

salah satu mata pelajaran yang ada di kelas XI Otomatisasi dan Tata Kelola 

Perkantoran (OTKP) SMK N 1 Palembang, proses pembelajaran ini masih 

dilakukan dengan metode ceramah ,penugasan dan tanya jawab sehingga 

sebagian siswa kurang tertarik mengikuti pembelajaran, dalam proses 

pembelajaran ini pun cenderung membuat siswa hanya duduk mendengarkan 

penjelasan guru sehingga siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Pembelajaran PKDK ini digunakan untuk memahami makna materi pelajaran 

yang dipelajari siswa dengan mengkaitkan materi tersebut dalam konteks 

kehidupan mereka sehari hari (konteks pribadi, sosial, dan kultural). Sehingga 

siswa memiliki pengetahuan atau keterampilan yang secara fleksibel dapat 

diterapkan atau ditransfer dari suatu permasalahan atau konteks ke permasalahan 
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atau konteks lainnya. Dengan demikian, siswa akan lebih termotivasi 

mempelajari materi media promosi pemasaran yang disampaikan oleh guru 

melalui pembelajaran CTL pada mata pelajaran PKDK karena dalam 

pembelajaran CTL penyampaian materi dikaitkan dengan pengalaman siswa 

dalam kehidupan sehari hari serta siswa akan mengalami kegiatan pembelajaran 

yang lebih menarik. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran PKDK di Kelas XI OTKP SMK Negeri 1 Palembang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Guru belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. 

2. Supaya Motivasi belajar siswa kelas XI OTKP SMK Negeri 1 Palembang dapat 

meningkat. 

3. Siswa sering bosan ketika memperhatikan penjelasan guru. 

4. Penerapan model CTL dapat digunakan sebagai solusi untuk mengatasi 

rendahnya motivasi belajar siswa, namun belum diketahui pengaruhnya. 

5. Kegiatan mengajar masih sederhana menggunakan metode ceramah dan 
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jarang menggunakan media pembelajaran. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: Adakah pengaruh penerapan model contextual teaching and learning 

(CTL) terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PKDK di  kelas XI 

OTKP SMK Negeri 1 palembang. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

“untuk mengetahui pengaruh penerapan model Contextual Teaching and 

Learning terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PKDK di  kelas XI 

OTKP SMK Negeri 1 Palembang. 

 

E. Hipotesis 

Ha : Ada pengaruh penerapan model contextual teaching and learning (CTL) 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PKDK di kelas XI OTKP 

SMK Negeri 1 palembang. 

Ho : Tidak ada pengaruh penerapan model contextual teaching and learning (CTL) 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran PKDK di kelas XI OTKP 

SMK Negeri 1 palembang. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu mengungkapkan informasi informasi 

yang bermanfaat di lapangan tentang Pengaruh Penerapan Model Contextual 

Teaching And Learning Terhadap Motivasi Belajar Siswa pada mata pelajaran 

PKDK di Kelas XI OTKP SMK N 1 Palembang. Manfaat penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran 

peningkatan atau perubahan sistem pembelajaran di SMK Negeri 1 

Palembang. 

2. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi para guru dalam 

mendidik dan membina para siswa untuk menerapkan model CTL sehingga 

motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan. 

3. Bagi Siswa, hasil penelitian ini berguna untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa dan membangkitkan semangat belajar siswa. 

4. Bagi Peneliti, sebagai sarana untuk menambah wawasan dalam penerapan 

ilmu yang sudah diperoleh di bangku kuliah, dan berguna sebagai bahan 

referensi untuk melakukan penelitian di bidang pendidikan lebih lanjut. 

 

G. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Untuk menghindari perluasan masalah dalam penelitian ini, maka ruang 

lingkup dalam penelitian ini hanya akan dibatasi penilaiannya yaitu sebagai 
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berikut: 

1. Variabel (X) : Model Contextual Teaching and Learning 

2. Variabel (Y) : Motivasi Belajar Siswa 

3. Populasi yang diteliti seluruh siswa kelas XI OTKP SMK Negeri 1 

PALEMBANG 

4. Sampel yang di ambil dari penelitian ini adalah sebagian populasi kelas XI 

OTKP SMK Negeri 1 Palembang. 

5. Tempat penelitian yaitu SMK Negeri 1 Palembang. 

 

H. Definisi Operasional 

Penerapan model contextual teaching and learning (CTL) merupakan 

penggunaan atau penerapan model CTL dalam pembelajaran yang membantu 

guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata 

siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan siswa sehari hari baik 

sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 

Motivasi belajar siswa adalah daya penggerak yang ada di dalam diri 

seseorang sehingga memperoleh suatu perubahan tingkah laku untuk melakukan 

aktifitas atau proses belajar demi tercapainya suatu tujuan.
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